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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Pembahasan tentang metode visual dalam persiapan, pelaksanaan dan penilaian terhadap pelajaran fiqih tentunya sangat diperlukan. Pengajaran yang tidak sesuai dengan metode yang tepat tentunya juga tidak akan maksimal. Harapan dengan adanya metode visual ini memang digunakan pada materi yang memang menekankan pada contoh secara langsung menggunakan gambaran-gambaran atau foto, tidak hanya dengan pembacaan materi. Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Metode Visual adalah media pengajaran yang hanya mengandalkan gambar diam, seperti film strip (film rangkai), slides (film bingkai), foto, gambar, lukisan dan cetakan. Ada pula media visual yang menampilkan gambar atau symbol yang bergerak seperti film bisu dan film kartun. Atau juga bisa dikatakan bahwa media visual adalah media yang melibatkan indera pengelihatan baik pesan verbal atupun non verbal. Namun sebelum menerapkan metode visual ini diperlukan persiapan-persiapan terlebih dahulu. Adapun langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam penggunaan metode ini adalah memberikan motivasi yang tinggi agar para siswa mempunyai dorongan yang kuat untuk melakukan dan memperhatikan setiap gerakan yang akan dipraktekkan nanti. Sebelum menjalankan itu seorang guru mempersiapkan materi yang akan dipraktekkan nanti. Namun yang perlu menjadi catatan dalam penyampaian materi ini tidak seperti halnya pemberian materi dengan menggunakan metode ceramah, hal ini mengingat waktu dan efektifitas dalam pengajaran terbatas. Efektifitas ini karena tidak semua materi dapat menggunakan metode visual. 
2. Dalam pelaksanaan metode visual seorang guru dituntut mampu dalam menjelaskan gambar-gambar yang sesuai dengan materi yang bahas. Dan membawa siswa agar mampu dalam memahami dan nantinya dapat diterapkan dalam kehidupan nyata. Dalam pelaksanaan ini pula seorang guru harus benar-benar mengarahkan siswa pada penerapakan pelaksanaan pengajaran yang benar sesuai dengan materi yang dibahas.
3. Dalam mengevaluasi siswa, pada tahap ini guru harus jeli mengawasi siswa dalam pemahaman dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari apakah sudah betul dan sesuai dengan apa yang diajarkan disekolah. 

B. Saran
Dengan segala keterbatasan dan kekurangan akhirnya penulis berhasil menyelesaikan skripsi ini. Berdasar hasil penelitian, maka penulis menyampaikan saran kepada:

1. Bagi Guru

Khususnya bagi guru hendaknya meningkatkan mutu pengajaran sehingga peserta didik mampu menerima dengan mudah pelajaran yang diberikan dan mampu melaksanakannya dalam pelajaran yang diberikan serta mampu melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari. Disamping itu sebagai guru hendaknya dapat memberikan suri tauladan yang baik, artinya pendidik dituntut memiliki akhlak mahmudah dan mampu mencerminkan uswatun hasanah sesuai nilai ajaran Islam.

2. Bagi orang tua

Hendaknya orang tua selalu memperhatikan perkembangan anak-anaknya, dalam arti mengontrol atau mengawasi akhlak anak-anaknya, supaya anak tersebut tidak terjerumus kedalam akhlak madzmumah. Oleh sebab itu perhatian, bimbingan dan pengarahan yang positif dari orang tua sangat diharapkan dalam pembentukan akhlak anak.

3. Bagi siswa

Hendaknya dalam kehidupan sehari-hari siswa harus memperhatikan akhlaknya dan mampu untuk membawa diri dalam pergaulan dan dalam menjalankan ajaran agama harus didasari dengan niat ikhlas untuk ibadah sehingga mampu melaksanakan dengan penuh kesadaran dalam rangka menumbuhkan akhlakul karimah demi mencapai kepribadian yang luhur dan ridla dari Allah SWT. 
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